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Abstract 
The aim of this research is empirically to find out the influence of the the effect of audit 
quality and competence the audit committee on firm value with earning   manipulation as 
moderation variable. Controlling variabels firm size control variables and leverage. 
Sampel on this research is property, real estate and contruction company listed on Bursa 
Efek Indonesia for period 2011 – 2016. Based on purposive sampling, sampel that used for 
this research is 40 company with six year period, with the number of observations as many 
as 240 samples but there are 7 outliers samples, so the end of 233 samples. Analysis data 
method that used by multiple regression analysis. The result of the research concludes that 
the competence of audit committee has positive influence to firm value and earnings 
manipulation weakens the positive influence of the competence of audit committee on the 
firm value, while audit quality variable has no positive effect to firm value and earnings 
manipulation does not weaken the positive effect of audit quality on firm value.  
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PENDAHULUAN 
 
Laporan keuangan merupakan media komunikasi yang digunakan untuk 
menghubungkan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Hal ini 
disebabkan karena di dalam laporan keuangan terdapat informasi-informasi yang 
dibutuhkan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dengan perusahaan. Menurut Belkaoui 
(2006) laporan keuangan merupakan suatu sarana untuk mempertanggungjawabkan apa 
yang dilakukan manajemen atas sumber daya pemilik. Statement of Financial Accounting 
Concept (SFAC) No. 1 menyebutkan bahwa informasi laba merupakan faktor penting 
dalam menaksir kinerja atau pertanggungjawaban manajemen dan informasi laba tersebut 
membantu pemilik atau pihak lain untuk melakukan penaksiran atas earning power 
perusahaan dimasa yang akan datang.   
Pada prakteknya yang banyak menjadi perhatian investor dan calon investor dalam 
laporan keuangan hanya terpusat pada laba (earning) perusahaan karena pada dasarnya 
laba yang dilaporkan oleh manajemen merupakan sinyal bagai para pengguna laporan 
keuangan terutama investor mengenai laba perusahaan dimasa yang akan datang. Menurut 
Nawaiseh (2016) perhatian investor yang sering terpusat pada informasi laba tanpa 
memperhatikan prosedur yang digunakan untuk menghasilkan informasi laba tersebut 
mendorong manajer untuk melakukan manajemen laba. Tindakan oportunis tersebut 
dilakukan dengan cara memilih kebijakan akuntansi tertentu, sehingga laba perusahaan 
dapat diatur, dinaikkan ataupun diturunkan sesuai dengan keinginan manajemen. Praktek 
manajemen laba ini menyebabkan kualitas laba yang dilaporkan menjadi tidak disajikan 
sewajarnya atau terjadi manipulasi laba. 
Menurut Priantinah (2016) manajemen laba bisa ditinjau dari sudut pandang kontrak 
efisien dan pelaporan keuangan. Dari perspektif kontrak efisien dalam Positive Accounting 
Theory, tingkat manajemen laba bisa dianggap baik karena mampu meningkatkan efisiensi 
kontrak, alih-alih dilakukan sebagai bentuk perilaku oportunistik manajemen. Perspektif 
perilaku oportunistik atas manajemen laba, memiliki sudut pandang bahwa manager 
menggunakan asimetri informasi antara pihak eksternal dan internal perusahaan untuk 
memaksimisasi utilitas mereka terkait dengan kontrak kompensasi, kontrak hutang dan 
regulasi. Investor kemudian dikelabuhi dengan laporan informasi yang tidak reliabel. 
Profesi akuntan publik bertanggung jawab untuk menaikkan tingkat keandalan 
laporan keuangan Perusahaan, sehingga informasi tersebut dapat dijadikan sebagai dasar 
pengambilan keputusan yang tepat. Laporan keuangan yang telah diaudit oleh akuntan 
publik kewajarannya lebih dapat dipercaya dibandingkan dengan laporan keuangan yang 
tidak atau belum diaudit. Laba yang dilaporkan oleh manajemen menjadi salah satu obyek 
yang akan diaudit oleh eksternal auditor sehingga laba yang telah diaudit juga dapat 
menceriminkan sewajarnya. Proses penyajian laba yang dilaporkan dalam laporan 
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keuangan perusahaan membutuhkan sebuah perhatian dan pengawasan yang khusus untuk 
menciptakan transparansi dan keandalannya. 
Komite  audit  dalam  perusahaan  mempunyai  peran  sangat  penting  dan strategis   
dalam   hal   menjaga   kredibilitas   proses   penyusunan   laporan  keuangan,  memastikan  
terlaksananya  sistem  pengawasan  dan  pengendalian  manajemen  yang  memadai  serta  
terlaksananya  good  corporate  governance Adanya  komite  audit  maka  pengendalian  
terhadap  laporan  keuangan  akan semakin   baik   sehingga   dapat   membantu   
manajemen   perusahaan   dalam pengambilan keputusan yang berdampak pada 
meningkatnya profitabilitas. Meningkatnya profitabilitas perusahaan menjadi salah satu 
tujuan perusahaan. 
Tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaan melalui peningkatan 
kemakmuran pemilik atau para pemegang saham. Nilai perusahaan dapat dilihat melalui 
nilai pasar atau nilai buku perusahaan dari ekuitasnya. Nilai buku merupakan nilai dari 
kekayaan, utang dan ekuitas perusahaan berdasarkan pencatatan historis. Sedangkan nilai 
pasar merupakan persepsi pasar yang berasal dari investor, kreditur, dan stakeholder lain 
terhadap kondisi perusahaan dan biasanya tercermin pada nilai pasar saham perusahaan. 
Nilai perusahaan dapat tercermin dari harga sahamnya. Untuk mengukur suatu nilai 
perusahaan dapat dilihat dari kualitas laba yang dihasilkannya. Akan tetapi penilaian 
informasi kualitas laba seringkali tidak mencerminkan kinerja sesungguhnya dari 
perusahaan, hal ini dimungkinkan karena adanya manajemen laba dengan melakukan 
manipulasi laba yang disebabkan adanya konflik kepentingan. 
Penelitian tentang kualitas audit dan manajemen laba telah dilakukan sebelumnya 
oleh Nawaiseh (2016) menyimpulkan bahwa kualitas audit yang diukur dari audit tenure, 
audit fee dan international big auditing firm memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
manajemen laba, yang artinya peramalan laba tahun depan dapat diprediksi berdasarkan 
kualitas audit, karena dengan kualitas audit yang baik dapat mengurangi praktik 
manajemen laba. Penelitian mengenai hubungan komite audit dengan nilai perusahaan 
sebelumnya juga telah diteliti oleh Surjadi dan Tobing (2016) yang menyimpulkan bahwa 
ukuran komite audit memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan hal ini 
dikarenakan komite audit yang memiliki pengalaman memadai tentang pembuatan laporan 
keuangan dan prinsip-prinsip pegawasan internal akan mampu menciptakan pengawasan 
yang baik ketika penyusunan laporan keuangan, laporan keuangan tersebut menjadi lebih 
wajar dan dapat meningkatkan nilai perusahaan. 
Topik kualitas audit, kompetensi komite audit, manajemen laba dan nilai perusahaan 
merupakan topik yang cukup menarik untuk di bahas meskipun sudah banyak peneliti yang 
mengangkat topik tersebut. Namun penulis mengembangkan kembali penelitian 
sebelumnya dengan merubah manajemen laba menjadi manipulasi laba, dimana manipulasi 
laba termasuk perilaku atas manajemen laba yang ditinjau dari segi oportunistik, sehingga 
manipulasi laba menjadi variabel moderasi yang diukur menggunakan Beneish M-Score. 
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Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel dari perusahaan dalam sektor 
properti, real estate dan konstruksi yang go public yang terdapat di Bursa Efek Indonesia 
untuk periode 2011-2016. Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis 
mencoba untuk merumuskan pokok masalah kualitas audit berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan, kompetensi komite audit berpengaruh terhadap nilai perusahaan, manipulasi 
laba memoderasi hubungan antara kualitas audit dan nilai perusahaan, manipulasi laba 
memoderasi hubungan antara kompetensi komite audit dan nilai perusahaan. 
Manfaat Penelitian ini bagi regulator, dapat menjadi acuan dalam mengeluarkan 
kebijakan untuk kepentingan publik tentang kualifikasi atau kompetensi komite audit dan 
kualitas audit. Bagi akademisi dapat membuka cakrawala pengetahuannya  untuk 
memperbaiki teori yang sudah ada, menemukan teori baru dari fenomena baru mengenai 
kualitas audit, kompetensi komite audit, manipulasi laba dan nilai perusahaan. Bagi 
peneliti dapat memberikan wawasan dan pengetahuan mengenai kualitas audit, kompetensi 
komite audit, manipulasi laba dan nilai perusahaan serta meningkatkan kemampuan 
analisis. 
 
REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS 
 
Teori Agensi 
Teori agensi dicetuskan oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976. Jensen dan 
Meckling (1976) mendefinisikan teori agensi sebagai sebuah kontrak di mana satu orang 
atau lebih pihak pemilik sumber daya (principal) mendelegasikan wewenangnya kepada 
manajer (agent) untuk melakukan sesuatu atas nama mereka dan melakukan pengambilan 
keputusan. 
 
Teori Sinyal 
Signalling Theory atau teori sinyal dikembangkan oleh Ross (1977), yang 
menyatakan bahwa pihak eksekutif perusahaan memiliki informasi lebih baik mengenai 
perusahaannya akan terdorong untuk menyampaikan informasi tersebut kepada calon 
investor agar harga saham perusahaanya meningkat. Hal positif dalan teori sinyal ini, 
dimana perusahaan yang memberikan informasi yang bagus akan membedakan dengan 
perusahaan yang tidak memiliki berita bagus, dengan menginformasikan pada pasar 
tentang keadaan suatu perusahaan, sinyal tentang bagusnya kinerja masa depan yang 
diberikan oleh perusahaan yang kinerja keuangan masa lalunya tidak bagus tidak akan 
dipercaya oleh pasar. 
 
Value Relevance 
Menurut Belkoui (2006), relevansi mengacu pada kemampuan informasi untuk 
mempengaruhi keputusan manajer dengan mengubah atau menginformasikan ekspektasi 
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mereka atas hasil atau konsekuensi dari tindakan atau peristiwa. Informasi yang relevan 
akan membantu investor, kreditor dan para pengguna yang lain untuk mengevaluasi 
peristiwa-peristiwa di masa lalu, masa kini dan masa depan (nilai prediktif) untuk 
menginformasi atau memperbaiki ekspektasi sebelumnya dan sekaligus pada saat yang 
sama harus disampaikan pada waktu yang tepat. 
 
Kulitas Audit 
Laporan keuangan auditan yang berkualitas yang dilakukan oleh auditor yang 
berkualitas akan lebih disukai oleh investor, sehingga pasar akan bereaksi positif jika 
laporan keuangan diaudit oleh auditor yang berkualitas. DeAngelo (1986) mendefinisikan 
kualitas audit sebagai probabilitas gabungan untuk mendeteksi dan melaporkan kesalahan 
yang material dalam laporan keuangan. 
DeAngle (1986) menemukan adanya hubungan antara kualitas audit dan ukuran 
KAP. KAP Big Six dianggap akan menyediakan kualitas audit yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan KAP Non Big Six sebab KAP Big Six lebih banyak berinvestasi 
pada reputasi pengalaman dan termotivasi untuk mempertahankan return dan investasinya 
tersebut. Didalam menjalankan auditing, diperlukan juga informasi yang dapat diverifikasi 
dan sejumlah standar (kriteria) yang dapat digunakan sebagai pegangan pengevaluasian 
informasi tersebut. Informasi harus dapat diukur supaya dapat diverifikasi. 
Reputasi auditor sering digunakan sebagai proksi dari kualitas audit dan 
profesionalisme auditor, namun demikian dalam banyak penelitian audit fee masih jarang 
digunakan untuk melihat seberapa besar kualitas audit secara aktual. Oleh karena itu, 
penelitian ini diukur menggunakan audit fee dengan ukuran perusahaan sebagai variabel 
kontrol. Menurut Affesh (2016) audit fee adalah biaya yang diterima oleh auditor sebagai 
sarana untuk mengukur kualitas layanan yang disediakan oleh auditor. Hal ini menunjukan 
bahwa biaya yang tinggi membantu mengurangi manajemen laba. Selain itu biaya audit 
yang tinggi juga mencerminkan efek audit yang meningkat dan menyebabkan kualitas 
audit yang lebih baik. Ukuran perusahaan digunakan sebagai variabel kontrol dengan cara 
natural log dari total aset perusahaan. 
 
Pengertian Audit Fee 
Menurut Mulyadi (2011), audit fee adalah imbalan berupa sejumlah uang tertentu 
yang diperoleh akuntan ataupun KAP dari klien atas jasa yang diberikan dengan dasar 
pembebananya, waktu dan biaya yang digunakan akuntan dalam menjalankan keahliannya. 
Berdasarkan aturan etika akuntan publik, audit fee besarannya dapat bervariasi, 
tergantung pada resiko penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian yang 
diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut, struktur biaya KAP yang besangkutan dan 
pertimbangan professional lainnya. 
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Kompetensi Komite Audit 
Sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 55/POJK.04/2015, Komite audit 
adalah komite yang dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris dalam 
membantu melaksanakan tugas dan fungsi Dewan Komisaris, sedangkan Komisaris 
Independen adalah anggota Dewan Komisaris yang berasal dari luar emiten atau 
perusahaan publik dan memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan. Komite audit paling sedikit terdiri dari 3 orang anggota yang 
berasal dari Komisaris Independen dan pihak dari luar Emiten atau perusahaan publik. 
Komisaris independen merupakan anggota dari komite audit yang sangat diperlukan. 
 
     Corporate Governance 
Menurut Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) (2001). Corporate 
Governance adalah seperangkat peraturan yang mengatuur hubungan antara pemegang 
saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta para 
pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaian dengan hak-hak dan 
kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sIstem yang mengatur dan mengendalikan 
perusahaan. Disamping itu FCGI menjelaskan bahwa tujuan dari Corporate Governance 
adalah untuk menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan 
(stakeholders). Secara lebih rinci, terminologi Corporate Governance dapat dipergunakan 
untuk menjelaskan pernan dan perilau dari Dewan Direksi, Dewan Komisaris, Pengurus 
(Pengelola) perusahaan dan para pemegang saham. 
 
Tugas dan Tanggung Jawab Komite Audit 
Dalam menjalankan fungsinya, komite audit memiliki tugas dan tanggung jawab 
sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 55/POJK.04/2015, sebagai berikut : 
1. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan yang akan dikeluarkan emiten atau 
perusahaan publik kepada pubik dan/atau pihak otoritas antara lain laporan 
keuangan, proyeksi dan laporan lainnya terkait dengan informasi keuangan Emiten 
atau perusahaan publik. 
2. Melakukan penelaahan atas ketaatan terhadap peraturan perundang-undangan yang 
berhubungan dengan kegiatan Emiten atau perusahaan pubik. 
3. Memberikan pendapat independen dalam hal terjadinyaa perbedaan pendapat 
antara manajemen dan atas jasa yang diberikan. 
4. Memberikan rekomendasi kepada Dewan Komisaris mengenai penunjukan akuntan 
yang didasarkan pada independensi, ruang lingkup penugasan dan imbalan jasa. 
5. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan pemeriksaan oleh auditor internal dan 
mengawasi pelaksanaan tindak lanjut oleh direksi atas temuan auditor internal. 
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6. Melakukan penelaahan terhadap aktivitas pelaksanaan manajemen risiko yang 
dilakukan oleh Direksi, jika emiten atau perusahaan publik tidak memiliki fungsi 
peamantau risiko dibawah Dewan Komisaris. 
7. Menalaah pengaduan yang berkaitan dengan proses akuntansi dan pelaporan 
keuangan emiten atau perusahaan publik. 
8. Menelaah dan memberikan saran kepada Dewan Komisaris terkait dengan adanya 
potensi benturan kepentingan emiten atau perusahaan publik. 
9. Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi emiten atau perusahaan publik. 
 
Prinsip-prinsip Corporate Governance 
Sebagaimana yang diuraikan oleh OECD (Organization for Economic Co-operation 
and Development) (2015) ada prinsip-prinsip dalam Corporate Governance, yaitu : 
1. Hak-hak para pemegang saham 
2. Perlakuan yang sama terhadap para pemegang saham 
3. Peranan semua pihak yang berkepentingan (stakeholders) dalam Corporate 
Governance 
4. Transparansi dan Penjelasan 
5. Peranan Dewan Komisaris 
 
Manipulasi Laba 
Menurut Amelia (2016) manajemen laba adalah suatu tindakan yang dilakukan 
manajer untuk merekayasa angka-angka dalam laporan keuangan atau manipulasi laba 
pada suatu perusahaan untuk proses pelaporan keuangan sehingga menyebabkan pelaporan 
keuangan suatu perusahan bukan berdasarkan keadaan yang sebenarnya dengan tujuan 
memperoleh keuntungan yang di harapkan. 
Pengertian manajemen laba oleh Scott (2015) adalah : 
“Earning management is a choice by a manager of accounting policies, or actions 
affecting earnings so as to achieve some specific reported earning objective.” 
 
Tipe-Tipe Manajemen Laba 
Menurut Scott (2015), terdapat 2 tipe manajemen laba yaitu: 
1. Manajemen Laba Oportunistik: Kecenderungan manajemen untuk melaporkan laba 
secara oportunisik dengan memaksimalkan utilitasnya.  
2. Manajemen Laba Kontrak Efisien: Manajemen laba yang bertujuan untuk 
menginformasikan atau menyampaikan informasi tertentu kepada para pemangku 
kepentingan. 
 
Motivasi Manajemen Laba 
Menurut Scott (2015), terdapat beberapa motivasi terjadinya manajemen laba yaitu : 
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1. Bonus Purpose : Manajer yang memiliki informasi atas laba bersih perusahaan akan 
bertindak secara oportunistik untuk melakukan manajemen laba dengan 
memaksimalkan laba saat ini. 
2. Political Motivation: Manajemen laba digunakan untuk mengurangi laba yang 
dilaporkan pada perusahaan publik. Perusahaan cendrung mengurangi laba yang 
dilaporkan karena adanya tekanan publik yang mengakibatkan pemerintah 
menetapkan peraturan yang lebih ketat 
3. Taxation Motivation: Motivasi penghematan pajak menjadi motivasi manajemen 
laba yang paling nyata. Berbagai metode akuntansi digunakan dengan tujuan untuk 
penghematan pajak pendapatan. 
4. Pergantian CEO: CEO yang mendekati masa pension akan cendrung menaikkan 
pendapatan untuk meningkatkan bonus mereka. Dan jika kinerja perusahaan buruk, 
mereka akan memaksimalkan pendapatan agar tidak diberhentikan. 
5. Initial Public Offering (IPO): Perusahaan yang akan go public belum memiliki nilai 
pasar dan menyebabkan manajer perusahaan yang akan go public melakukan 
manajemen laba dengan harapan dapat menaikkan harga saham perusahaan.  
6. Pentingnya Membei Informasi Kepada Investor : Informasi mengenai kinerja 
perusahaan harus disampaikan kepada investor sehingga pelaporan laba perlu 
disajikan agar investor tetap menilai bahwa perusahaan tersebut dalam kinerja yang 
baik. 
 
Beneish M-Score 
Beneish M-Score adalah model matematika yang merumuskan beberapa rasio analisis dan 
terdiri dari delapan variabel untuk mengidentifikasi terjadinya penipuan keuangan atau 
kecendrungan untuk terlibat dalam mendapatkan manipulasi. Hasil perhitungan Beneish 
M-Score dengan lebih dari -2,22 diklasifikasikan sebagai perusahaan manipulator, bila 
kurang dari -2,22 diklasifikasikan sebagai perusahaan non-manipulator. 
Menurut Beneish (1999) delapan variabel yang digunakan dalam Beneish M-Score 
diantaranya : 
1. Day’s Sales in Receivables Index (DSRI). Jumlah yang besar dalam days sales in 
receivables dapat berarti akibat dari perubahan kebijakan kredit untuk memacu 
penjualan dalam menghadapi persaingan yang meningkat, tetapi peningkatan yang 
tidak proposional dalam piutang juga dapat dipengaruhi oleh inflasi. Jadi, 
peningkatan besar dalam DSRI berkaitan dengan kemungkinan bahwa pendapatan 
dan penghasilan yang dibesar-besarkan.  
2. Gross Margin Index (GMI), ketika GMI lebih besar dari 1, margin kotor telah 
memburuk. Beneish (1999) menyatakan bahwa margin kotor yang buruk adalah 
sinyal negatif tentang prospek perusahaan. Jadi jika perusahan dengan prospek 
yang buruk lebih memungkinkan untuk terlibat dalam manipulasi laba. 
Pengaruh Kualitas Audit dan Kompetensi Komite Audit Terhadap Manajemen Laba 
Dengan Manipulasi Laba Sebagai Variabel Moderasi 
 
189 
 
3. Asset Quality Index (AQI). Jika nilai AQI lebih besar dari 1 mengindikasikan 
perusahan memiliki kompetensi untuk meningkatkan biaya tangguhan atau 
meningkatkan aset tidak berwujud dan memanipulasi pendapatan. Jadi semakin 
besar AQI, mengindikasikan penurunan kualitas aset, semakin besar kemungkinan 
manipulasi pendapatan.  
4. Sales Growth Index (SGI). Hasil yang lebih besar dari 1 mengindikasikan bahwa 
penjualan meningkat dari tahun sebelumnya. SGI bukan merupakan indikasi 
manipulasi pendaptan, tetapi perusahaan yang mengalami pertumbuhan penjualan 
lebih cenderung untuk melakukan manipulasi pendapatan.  
5. Depreciation Index (DEPI). Apabila DEPI lebih besar dari 1 menunjukan bahwa 
tingkat di mana aset yang disusutkan berkurang, meningkatkan kemungkinan 
bahwa perusahaan telah merevisi perkiraan umur manfaat aset atau mengadopsi 
metode baru yang meningkatkan pendapatan.  
6. Sales, General and Administration Expenses Index (SGAI). Beneish (1999) jika 
terjadi peningkatan yang tidak proposional dalam penjualan akan memberikan 
indikasi negatif mengenai prospek perusahaan masa mendatang.  
7. Toal Acrual to Total Assets (TATA). Akrual memberikan kesempatan secara 
konsisten untuk melakukan kecurangan. Jadi, hasil positif yang lebih besar 
berkaitan dengan potensi manipulasi laba.  
8. Leverage Index (LVGI). LVGI adalah rasio total utang terhadap total aset pada 
tahun t terhadap rasio sehubungan di tahun t -1. LVGI lebih besar dari 1 
menunjukan peningkatan leverage. Oleh karena itu perusahaan yang memiliki 
kenaikan pada leverage lebih rentan terhadap manipulasi pendapatan.  
 
Setelah dilakukan perhitungan masing-masing variabel, kemudian diformulasikan kedalam 
rumus Beneish M-Score Model : 
M-Score = -4.84 + 0.920 DSRI + 0.528 GMI + 0.404 AQI + 0.892 SGI + 0.115 DEPI – 
0.172 SGAI – 0.327 LVGI + 4.697 TATA 
 
Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan merupakan kondisi tertentu yang telah dicapai oleh suatu perusahaan 
sebagai gambaran dari kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan setelah melalui suatu 
proses kegiatan selama beberapa tahun. 
Menurut Brealey dan Marcus (2008) harga saham dan nilai perusahaan 
mengikhtisarkan penilitian kolektif investor tentang seberapa baikkah keadaan suatu 
perusahaan, baik kinerja saat ini maupun prospek masa depan. Oleh karena itu peningkatan 
harga saham mengirimkan sinyal positif dari investor kepada manajer. 
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Mengukur Nilai Perusahaan 
Weston dan Copeland (2010) menyatakan bahwa ukuran yang paling tepat dalam 
mengukur nilai perusahaan adalah rasio penilaian karena rasio tersebut mencerminkan 
rasio risiko dengan rasio hasil pengembalian dan bertujuan untuk memaksimalkan nilai 
perusahaan dan kekayaan para pemegang saham. Rasio penilaian tersebut adalah rasio nilai 
pasar (market value ratio). Rasio nilai pasar yang sering digunakan dalam analisis laporan 
keuangan adalah price to book value ratio dan price earning ratio. 
1. Price to Book Value Ratio (Rasio Nilai Pasar/Nilai Buku). Price to book value ratio 
atau rasio nilai pasar/nilai buku merupakan ukuran nilai yang diberikan pasar 
keuangan kepada manajemen dan organisasi perusahaan sebagai sebuah perusahaan 
yang terus tumbuh (Brigham dan Houston, 2012). Rasio ini memberikan indikasi 
pandangan investor atas perusahaan. Perusahaan akan dipandang baik oleh investor 
apabila perusahaan dengan laba dan arus kas yang aman dan terus mengalam 
pertumbuhan. Nilai pasar/nilai buku diperoleh melalui perbandingan antara harga 
pasar per lembar saham dengan nilai buku per lembar saham. 
2. Price Earning Ratio (Rasio Harga/Laba). Price earning ratio atau rasio harga/laba 
merupakan rasio harga per lembar saham terhadap laba per lembar saham yang 
menunjukkan berapa banyak jumlah rupiah yang harus dibayarkan oleh para 
investor untuk membayar setiap rupiah laba yang dilaporkan. Price earning ratio 
(PER) yang tinggi akan menunjukkan ekspektasi investor tentang prestasi 
perusahaan di masa yang akan datang cukup tinggi.  
 
Menurut Dewata et all (2015) Nilai perusahaan dapat diukur dengan cara  Logaritma 
dari harga saham. Dimana harga saham yang diambil adalah harga penutupan pada akhir 
tahun. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Alfraih (2016) mengukur nilai 
perusahaan dengan logaritma dari harga pasar saham setelah tahun fiskal. 
 
Pengembangan Hipotesis 
Kualitas Audit dan Nilai Perusahaan 
Teori signaling menyatakan kualitas audit dapat menjadi informasi yang memberikan 
sinyal positif dan negatif. Audit yang berkualitas tinggi dapat memberikan sinyal positif 
bagi para pembaca laporan keuangan ketika auditor memberikan opini going concern atas 
sebuah perusahaan dan laporan keungan yang telah diaudit di publikasikan, maka hal ini 
akan berdampak terhadap keputusan investasi calon investor maupun bagi investor yang 
sebelumnya telah berinvestasi dalam perusahaan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Alfraih (2015) menunjukkan pentingnya audit eksternal 
yang berkualitas tinggi dan ketat di Indonesia dapat meningkatkan relevansi nilai informasi 
akuntansi dan penambahan nilai kualitas audit kepada investor. Selain itu audit yang 
berkualitas juga relevansi baik bagi laba mapun nilai buku perusahaan.  
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Seorang akuntan publik dituntut memiliki kompetensi dan pengalaman yang cukup, 
untuk menghasilkan audit yang berkualitas, namun disisi lain audit fee dapat menjadi 
ukuran dari kualitas audit yang tinggi hal ini karena biaya yang lebih tinggi akan 
meningkatkan kualitas audit. Dimana biaya audit yang diperoleh dalam satu tahun dan 
estimasi biaya operasional yang dibutuhkan untuk melaksanakan proses audit dapat 
meningkatkan kualitas audit. Auditor yang berkualitas tinggi akan mampu mendeteksi 
kondisi perusahaan yang tidak baik dan menyampaikannya kepada publik, sehingga 
perusahaan yang menggunakan KAP yang lebih besar biasanya adalah perusahaan yang 
memiliki kondisi yang baik sehingga cenderung mendapatkan pendapat wajar tanpa 
pengecualian, dengan opini tersebut harga pasar perusahaan juga menjadi berpengaruh 
sehingga nilai perusahaan manjadi meningkat. Oleh karena itu hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah: 
H1 : Kualitas audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
 
Kompetensi Komite Audit dan Nilai Perusahaan 
Salah satu tanggung jawab komite audit adalah menelaah informasi keuangan yang 
dihasilkan oleh perusahaan, komite audit juga bertujuan untuk membantu dan mendukung 
Dewan Komisaris dalam pelaksanaan Good Corporate Governance, meyakinkan bahwa 
laporan keuangan dan informasi yang diberikan oleh perusahaan telah disajikan secara 
transparan, handal dan dapat dipercaya serta melakukan pengendalian internal yang 
memadai untuk melindungi kekayaan perusahaan. Hal ini juga berkaitan dengan nilai 
perusahaan yang ditunjukan dari harga sahamnya. 
Menurut Brigham (2006) nilai perusahan sangat penting karena dengan nilai 
perusahaan yang tinggi akan diikuti dengan tingginya kemakmuran pemegang saham, 
semakin tinggi harga saham semakin tinggi pula nilai perusahaan. Dengan semakin 
meningkatnya jumlah anggota serta latar belakang pengetahuan di bidang akuntansi dan 
keuangan yang memadai akan membuat komite audit dapat memaksimalkan tugas dan 
tanggung jawabnya. Hal ini juga sejalan dengan teori signaling yang dikembangkan oleh 
Ross (1977). 
Menurut penelitian Kusumaningtiyas dan Noor (2016) Proporsi anggota komite audit 
yang merupakan ahli dibidang keuangan dapat meningkatkan pengawasan pemilik 
perusahaan (principal) terhadap pihak manajemen (agent). Dengan semakin banyak 
proporsi anggota yang memilki keahlian dibidang akuntansi dan keuangan maka pelaporan 
keuangan oleh manajemen akan lebih berkualitas. Pelaporan keuangan yang berkualitas 
maka informasi yang disajikan dapat di andalkan, hal ini juga baik bagi nilai perusahaan. 
Baxter dan Cotter (2009) mengatakan kemampuan dan keahlian komite audit dibidang 
keuangan adalah karakteristik yang penting dalam menjalankan aktivitas operasi komite 
audit. Oleh karena itu hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
H2: Kompetensi Komite audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 
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Manipulasi Laba Memoderasi Hubungan Kualitas Audit dan Nilai Perusahaan 
Manipulasi laba merupakan tindakan yang dilakukan oleh manajer sebuah entitas 
bisnis. Eksistensi manajemen laba dalan sebuah hubungan agent dan principal tidak akan 
lepas dari fungsi pelaporan keuangan perusahaan. Schipper dan Vincent (2003) 
menyatakan manajemen laba sebagai tindakan manager yang dilakukan sebagai intervensi 
dalam proses pelaporan keuangan pada pihak eksternal. Tindakan ini dilakukan dengan 
intensi untuk memperoleh keuntungan pribadi sebagai manager dan pemegang saham.  
Keuntungan bagi pemegang saham akan dicapai apabila manajemen laba dipergunakan 
sebagai sarana untuk memberikan sinyal dari manager ke pemegang saham terkait dengan 
informasi privat yang dimilki manager. Menurut Watss dan Zimmerman (1986) 
keuntungan lain yang diperoleh pemegang saham adalah jka melalui manajemen laba 
tersebut, perusahaan bisa mengurangi biaya politik yang dihadapinya. Sedangkan mernurut 
Healy (1985) keuntungan pribadi yang diperoleh manager dengan melakukan mangemen 
laba dari sudut pandang oportunistik yaitu dengan manipulasi laba untuk meningkatkan 
kompensasi atau bonus. 
Manajemen laba ditinjau dari sudut pandang perilaku oportunistik membuktikan bahwa 
manajemen laba merupakan tindakan buruk manager. Dalam prespektif kontrak, hal ini 
dapat dihasilkan dari perilaku manager yang oportunistik dengan mengidentifikasi 
kecenderungan manager untuk menggunakan laba guna melakukan maksimisasi bonus. 
Misalnya manajer akan meningkatkan laba pada periode sekarang sehingga bonus yang 
akan diterima pada periode sekarang akan meningkat juga. Hal ini juga dapat disebut 
sebagai manipulasi laba.  
Bagi perusahaan yang menerbitkan saham di pasar modal, harga saham yang 
ditransaksikan di bursa merupakan indikator nilai perusahaan. Laba yang tidak 
menunjukkan informasi yang sebenarnya tentang kinerja manajemen dapat menyesatkan 
pihak pengguna laporan. Jika laba seperti ini digunakan oleh investor untuk membentuk 
nilai pasar perusahaan, maka laba tidak dapat menjelaskan nilai pasar perusahaan yang 
sebenarnya. Bagi investor, laporan laba dianggap mempunyai informasi untuk 
menganalisis saham yang diterbitkan oleh emiten. Laba yang dilaporkan tidak sebenarnya 
biasanya lakukan oleh manajemen untuk kepentingan tertentu.  
Menurut Nugrahani (2012) audit merupakan suatu proses untuk mengurangi 
ketidakselarasan informasi yang terdapat antara manjemen dan para pemegang saham 
dengan menggunakan pihak luar untuk memberikan pengesahan terhadap laporan 
keuangaan. Para pengguna laporan keuangan terutama para pemegang saham, akan 
menggambil keputusan berdasarkan laporan yang telah dibuat oleh auditor mengenai 
laporan keuangan suatu perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa auditor berperan penting 
dalam pengesahan laporan keuangan suatu perusahaan. Oleh karena itu, dengan 
penggunaan auditor yang berkualitas diharapkan dapat meningkatkan kredibilitas laporan 
keuangan sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan namun praktek manipulasi laba 
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yang tidak dapat diidentifikasi oleh auditor maka nilai perusahaan yang dihasilkan juga 
tidak sewajarnya. Berdasarkan latar belakang tersebut, hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: 
H3 : Manipulasi laba memperlemah pengaruh positif kualitas audit terhadap nilai 
perusahaan 
 
Manipulasi Laba Memoderasi Hubungan Kompetensi Komite Audit dan Nilai 
Perusahaan 
Menurut Hambrick dan Mason (1984) keahlian keuangan dan akuntansi memberikan 
dasar yang baik bagi anggota komite audit untuk memeriksa dan menganalisis informasi 
keuangan. Latar belakang pendidikan menjadi ciri penting untuk memastikan 
keefektivitasan komite audit. Anggota komite audit yang menguasai keuangan akan lebih 
professional dan cepat beradaptasi terhadap perubahan dan inovasi. Penyimpangan 
pengawasan internal juga akan menimbulkan dampak yang signifikan terhadap kondisi 
keuangan perusahan. Beberapa keberhasilan pelacakan fraud tertentu tergantung pada 
pengalaman dan kompetensi yang dimiliki oleh komite audit. 
Menurut Almaqoushi (2017) Jumlah anggota komite audit yang terlalu banyak 
dianggap dapat kehilangan fokus dan kurang berkontribusi dalam melaksanakan tugasnya, 
sedangkan jumlah angota komite audit yang terlalu sedikit dianggap memiliki kekurangan 
dalam hal keterlampilan dan pengetahuan. Komite audit dengan jumlah anggota yang tepat 
dapat membantu anggota komite audit menggunakan pengalaman dan keahliannya yang 
dimiliki untuk melindungi kepentingan pemegang saham. Selain itu komite audit 
memegang peran penting dalam memantau proses pelaporan keuangan. permasalahan 
ekonometrik yang terutama terkait dengan endogenitas dan terhadap kontrol yang 
menangkap karakteristik tata kelola tingkat perusahaan yang lebih luas. Kualitas komite 
audit memiliki nilai incremental dalam mendorong pelaporan keuangan yang lebih baik 
dan hasil pengendalian internal yang lebih penting bagi nilai perusahaan. 
Dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya komite audit diharapkan mampu 
mendeteksi apabila terdapat praktik manajemen laba dengan manipulasi laba yang dapat 
mengurangi nilai perusahaan. Disisi lain apabila anggota komite yang ada tidak memadai 
dan tidak didukung oleh kompetensi dan pengalaman yang baik maka praktik manajemen 
laba dengan manipulasi laba tidak dapat terdeteksi dan mengakibatkan nilai perusahaan 
yang disajikan menjadi tidak andal dan tidak wajar. Berdasarkan latar belakang tersebut, 
hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H4 : Manipulasi laba memperlemah pengaruh positif kompetensi komite   audit 
terhadap nilai perusahaan 
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METODE PENELITIAN 
  
Sampel dan Data 
Populasi dan sampel dalam penelitian ini dilakukan pada perusahaan dalam sektor 
properti, real estate dan konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam 
jangka waktu enam tahun yaitu tahun 2011 sampai tahun 2016. Peneliti menggunakan data 
sekunder dalam penelitian ini. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
laporan keuangan tahunan ataupun laporan keuangan yang telah diaudit pada tanggal 31 
Desember untuk tahun 2011, 2012, 2013, 2014, 2015 dan 2016. Peneliti memperoleh data 
tersebut dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD) serta dengan cara mengunduh 
melalui situs Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), situs Jakarta Stock Exchange, dan 
situs businessweek (www.businessweek.com).Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah purposive sampling dimana sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini 
hanyalah sampel yang memenuhi kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian.  
Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah : 
1. Telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  
2. Bergerak dalam sektor properti, real estate dan konstruksi 
3. Menerbitkan laporan keuangan dari tahun 2011-2016 
 
Variabel dan Pengukurannya 
Variabel Independen 
Kualitas Audit 
Kualitas audit diukur dengan proksi audit fee. variabel audit fee diukur dengan 
menggunakan logaritma natural dari data atas akun professional fees. Dasar pengambilan 
keputusan ini adalah belum tersedianya data tentang audit fee dikarenakan pengungkapan 
data tentang audit fee di Indonesia masih berupa voluntary disclosure, sehingga belum 
banyak perusahaan yang mencantumkan data tersebut didalam annual report. 
Kualitas audit=Ln professional fees 
 
Kompetensi Komite Audit 
Kompetensi komite audit diukur dengan proporsi anggota komite audit yang 
memiliki latar belakang pendidikan atau pengalaman di bidang akuntansi dan keuangan. 
Misalnya sebagai contoh apabila suatu perusahaan memiliki anggota komite audit terdiri 
dari 5 orang dan dari kelima orang tersebut terdapat 3 orang yang memiliki latar belakang 
dibidang akuntansi dan keuangan maka dihitung sebesar 3/5 atau 0,6. 
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Variabel Moderasi 
Variabel moderasi dalam penelitian ini manipulasi laba. Pengukuran manipulasi 
laba ini diukur dengan Beneish M-Score. Menurut Beneish (1999) delapan variabel yang 
digunakan dalam Beneish M-Score sebagai berikut: 
 
Langkah pertama menghitung 8 variabel dibawah ini : 
1) Day’s Sales in Receivables Index (DSRI) 
𝐷𝑆𝑅𝐼 =
𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑠 𝑡 ÷ 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡
𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 1 ÷ 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 1
 
 
2) Gross Margin Index (GMI) 
𝐺𝑀𝐼 =
(𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 1 − 𝐶𝑂𝐺𝑆 𝑡 − 1) ÷ 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 1
(𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 𝐶𝑂𝐺𝑆 𝑡) ÷ 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡
 
 
3) Asset Quality Index (AQI) 
𝐴𝑄𝐼 =
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 + 𝑃𝑟𝑜𝑝𝑒𝑟𝑡𝑦, 𝑃𝑙𝑎𝑛𝑡, 𝐸𝑞𝑖𝑝𝑚𝑒𝑛𝑡
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 
 
 
4) Sales Growth Index (SGI) 
𝑆𝐺𝐼 =
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 1
 
 
5) Depreciation Index (DEPI) 
𝐷𝐸𝑃𝐼 =  
𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑜𝑛 𝑡
𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 + 𝑃𝑃𝐸 𝑡
𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑡 − 1
𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 + 𝑃𝑃𝐸 𝑡 − 1
 
 
6) Sales, General and Administration Expenses Index (SGAI) 
𝑆𝐺𝐴𝐼 =
𝑆𝐺𝐴 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒 𝑡 ÷ 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡
𝑆𝐺𝐴 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒 𝑡 − 1 ÷ 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑡 − 1
 
 
7) Total Acrual to Total Assets (TATA) 
𝑇𝐴𝑇𝐴 =
𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝑓𝑟𝑜𝑚 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑡 − 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝐹𝑙𝑜𝑤 𝑓𝑟𝑜𝑚 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑡
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 
 
8) Leverage Index (LVGI) 
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𝐷𝐸𝑃𝐼 =  
𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑚 𝐷𝑒𝑏𝑡 + 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 𝑡
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑡
𝐿𝑜𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑚 𝐷𝑒𝑏𝑡 + 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠 𝑡 − 1
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑡 − 1
 
 
Langkah kedua adalah : 
Setelah dilakukan perhitungan masing-masing variabel, kemudian diformulasikan 
kedalam rumus Beneish M-Score Model : 
M-Score = -4.84 + 0.920 DSRI + 0.528 GMI + 0.404 AQI + 0.892 SGI + 0.115 DEPI – 
0.172 SGAI – 0.327 LVGI + 4.697 TATA 
 
Manipulasi laba diukur dengan variabel dummy bila kurang dari  -2,22 yang 
diklasifikasikan sebagai perusahaan non-manipulator maka diberi angka 0, jika lebih besar 
dari -2,22 yang diklasifikasikan sebagai perusahaan manipulator maka diberi angka 1. 
 
Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. Pengukuran nilai 
perusahaan ini dengan logaritma harga pasar saham pada saat penerbitan laporan keuangan 
di Bursa Efek Indonesia. 
𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑷𝒆𝒓𝒖𝒔𝒂𝒉𝒂𝒂𝒏 = 𝑳𝒏 𝑯𝒂𝒓𝒈𝒂 𝑷𝒂𝒔𝒂𝒓 𝑺𝒂𝒉𝒂𝒎 
 
Variabel Kontrol 
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan. Ukuran 
perusahaan dan Leverage diproksi dengan rumus sebagai berikut : 
Ukuran Perusahaan = 𝐿𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 
 
Leverage di ukur dengan rasio total hutang terhada total aktiva, yang menunjukan 
besarnya total hutang terhadap keseluruhan total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. 
𝐿𝑒𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 
 
Pengujian Hipotesis dan Model Penelitian 
Penelitian ini, model penelitian menggunakan variabel moderating. Variabel 
moderating adalah variabel independen yang memperkuat atau memperlemah hubungan 
antara variabel independen lainnya terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011). Analisis 
model regresi moderasi yang dipakai dalam dalam penelitian ini adalah pure moderator. 
Pengujian terhadap pure moderator dilakukan dengan membuat regresi interaksi, tetapi 
variabel moderator tidak berfungsi sebagai variabel independen. Pengujian asumsi klasik 
yang harus dipenuhi meliputi tidak adanya autokorelasi, multikolinearitas, normalitas. 
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Berikut ini adalah model regresi untuk model penelitian ini : 
1. Tanpa Moderasi 
 NP = α + β 1 KA + β 2 KKA + β 3 UP + β 4 LEV + ε 
 
2. Dengan Moderasi 
 NP = α + β 1 KA + β 2 KKA + β 3 KA*ML + β 4 KKA*ML + β 5  UP+  
        β 5  LEV + ε 
 
Keterangan : 
NP    = Nilai Perusahaan 
α    = Konstanta 
𝛽1, 𝛽2, 𝛽3, 𝛽4 , 𝛽5    = Koefiseien regresi variabel independen 
KA    = Kualitas Audit 
KKA    = Kompetensi Komite Audit 
KA * ML   = Interaksi antara variabel Kualitas Audit dengan Manipulasi  
        Laba 
KMA * ML  = Interaksi antara variabel Kompetensi Komite Audit dan  
       Manipulasi Laba 
UP    = Ukuran Perusahaan Total Aset 
LEV    = Leverage 
ε    = Komponen error dari model  
 
Analisis regresi yang dilakukan pada penelitian  ini  adalah  menilai Goodness-of-fit suatu 
model. Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur dari 
Goodness-of-fit. Secara statistik, setidaknya ini dapat diukur dari nilai koefisien 
determinasi, nilai statstik F, dan nilai statistik t. Perhitungan statistik disebut signifikan 
secara statistik apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah di mana Ho 
ditolak). Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah 
dimana Ho diterima (Ghozali, 2011). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Metode pengambilan dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
tabel 1. 
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Tabel 1 
Proses Pengambilan Sampel 
No Karakteristik Sampel 
Jumlah 
Perusahaan 
1 Perusahaan properti, real estate dan konstruksi yang telah terdaftar sebagai 
perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2011-2016. 61 
2 Perusahaan properti, real estate dan konstruksi yang tidak 
mempublikasikan laporan tahunan (annual report) berturut-turut selama 
periode pengamatan tahun 2011 – 2016. (19) 
3 Perusahaan properti, real estate dan konstruksi yang melakukan merger (2) 
 Jumlah Sampel  40 
 Tahun Pengamatan (2011 – 2016) 6 
 Jumlah Pengamatan 240 
 Outliers (tidak memenuhi kriteria) (7) 
 Jumlah data yang dapat dijadikan sampel 233 
 
Hasil pengujian statistik deskriptif dari variabel-variabel penelitian ditampilkan 
pada Tabel 1 di bawah ini: 
 
Tabel 2 
Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
KA 233 130.000.000 110.168.319.135 55.149.159.568 1,509 
KKA 233 0,333 1,000 0,516 0,200 
NP 233 50 850  450 1,240 
UP 233 84.641.766.700 45.603.683.000.000 22.844.162.383.250 1,473 
LVG 233 0,033 1,240 ,416 0,166 
Valid N 
(listwise) 
233 
    
 
Keterangan : 
KA : Kualitas Audit 
KKA : Kompetensi Komite Audit 
NP : Nilai Perusahaan 
UP : Ukuran Perusahaan 
LVG : Leverage 
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Variabel manipulasi laba diukur dengan menggunakan skala nominal berbentuk 
dummy skor 0-1, dengan 0 adalah perusahaan yang memiliki M-Score     <-2,2 maka 
disimpulkan perusahaan non manipulator sedangkan perusahaan dan 1 adalah perusahaan 
yang memiliki M-Score >-2,2 maka disimpulkan perusahaan manipulator. Dalam 
penelitian ini terdapat 99 sampel atau 42,5%  perusahaan yang tidak melakukan manipulasi 
laba dan 134 sampel atau 57,5% perusahaan yang melakukan manipulasi laba. 
 
Tabel 3 
Komposisi Variabel Dummy 
 Frequency Percent 
Valid 
PERUSAHAAN NON MANIPULATOR (0) 99 42,5 
PERUSAHAAN MANIPULATOR (1) 134 57,5 
 Total 233 100,00 
 
Pengujian Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan dengan analisis Grafik Normal P-P Plot dan Kolmogorov-
Smirnov Test. Hasil uji normalitas ditunjukkan pada gambar dan tabel dibawah ini: 
 
                      
Gambar 1 
Hasil Uji Normalitas 
 
Grafik normal P-plot dalam gambar 1 menunjukan bahwa titik-titik menyebar di 
sekitar garis diagonal dan arah penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi pada kedua model penelitian layak dipakai karena 
memenuhi asumsi normalitas. 
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Tabel 4 
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 Unstandardized Residual 
N 233 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 0,69495565 
Most Extreme Differences 
Absolute 0,046 
Positive 0,046 
Negative -0,030 
Kolmogorov-Smirnov Z 0,696 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,718 
 
Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa hasil uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) 
memberikan nilai 0,696 dan signifikan pada 0,718 diatas α=0,05. Hal ini mengindikasikan 
bahwa data tersebut memenuhi syarat berdistirbusi normal. 
 
Uji Multikolineartias 
Hasil uji multikolineariitas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 5 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
KA 0,379 2,638 
KKA 0,298 3,360 
ML 0,140 5,155 
UP 0,347 2,880 
LVG 0,811 1,233 
KA.ML 0,131 3,932 
KKA.ML 0,111 9,002 
  
Dari hasil uji multikolinearitas yang disajikan dalam tabel diatas dapat diketahui 
bahwa semua variabel yang digunakan dalam model regresi tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. Dapat disimpulkan bahwa setiap variabel independen yang akan 
diuji tidak mengalami multikolinearitas sehingga variabel independen dalam satu 
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persamaan saling bebas dan berkorelasi satu sama lain. 
 
Uji Heterokedasitas 
. Hasil pengujian heterokedasitas dapat dilihat dari tabel berikut : 
 
Tabel 6 
Hasil Uji Heterokedasitas 
Model Sig Interpretasi 
1 
(Constant) 0,029 Tidak terjadi heterokedasitas 
KA 0,409 Tidak terjadi heterokedasitas 
KKA 0,120 Tidak terjadi heterokedasitas 
ML 0,154 Tidak terjadi heterokedasitas 
UP 0,109 Tidak terjadi heterokedasitas 
LVG 0,946 Tidak terjadi heterokedasitas 
 KA ML 0,601 Tidak terjadi heterokedasitas 
 KKA ML 0,110 Tidak terjadi heterokedasitas 
 
Dari hasil diatas dapat diketahui bahwa model regresi bebas dari masalah 
Heteroskedasitas. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi variabel independen lebih besar 
dari tingkat signifikansi sebesar 0,05 (5%). 
 
Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan dengan menggunakan Durbin Watson. Jika nilai Durbin 
Watson berkisar di antara nilai batas atas (dU) maka diperkirakan tidak terjadi pelanggaran 
autokorelasi. Hasil uji autokorelasi adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 7 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Durbin-Watson 
1 2,024 
 
         
 
                                 
Berdasarkan tabel diatas menunjukan bahwa nilai Durbin Watson sebesar 2,024,. 
Sedangkan nilai DW dari tabel Durbin Watson yang menggunakan derajat kepercayaan 
5%, jumlah sampel 233 (n) dan jumlah variabel bebas 5 (k=5) adalah 1,820. Oleh karena 
a. Predictors: (Constant), KKA.ML, KKA, LVG, 
KA, UP, ML, KA.ML 
b. Dependent Variable: NP 
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itu nilai DW 2,024 lebih besar dari batas (du) 1,820 dan kurang dari 4-2,024 (4-du) maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam model regresi. 
 
Hasil Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan dari hasil pengujian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa 
kualitas audit tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Pada variabel 
KA memiliki koefisien negatif dan nilai signifikansinya lebih dari tingkat singnifikansinya 
yang mengindikasikan adanya pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Hal ini terjadi karena audit atas laporan keuangan yang di lakukan oleh KAP 
dengan audit fee yang tinggi bukan untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan 
melainkan dengan audit fee yang tinggi nilai perusahaan menjadi turun hal ini karena 
proxy yang digunakan adalah audit fee yang diukur dari professional fee dimana biaya 
audit yang tinggi akan mengurangi laba dari perusahaan. Selain itu para pengguna laporan 
keuangan terutama investor dan calon investor cendrung melihat laba yang laporkan 
dibandingkan proses audit itu sendiri. penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Dewata  et al (2015) kualitas audit tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan, dimana independensi auditor dan kompetensi auditor tidak dapat 
meningkatkan kredibilitas dari laporan keuangan yang diharapkan mampu meningkatkan 
nilai perusahaan. 
Berdasarkan dari hasil pengujian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa 
kompetensi komite audit memiliki pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Komite  
audit  dalam  perusahaan  mempunyai  peran  sangat  penting  dan strategis   dalam   hal   
menjaga   kredibilitas   proses   penyusunan   laporan  keuangan,  memastikan  
terlaksananya  sistem  pengawasan  dan  pengendalian  manajemen  yang  memadai  serta  
terlaksananya  good  corporate  governance Adanya  komite  audit  maka  pengendalian  
terhadap  laporan  keuangan  akan semakin   baik   sehingga   dapat   membantu   
manajemen   perusahaan   dalam pengambilan keputusan yang berdampak pada 
meningkatnya profitabilitas. Proporsi anggota komite audit yang merupakan ahli dibidang 
keuangan dapat meningkatkan pengawasan pemilik perusahaan (principal) terhadap pihak 
manajemen (agent). Dengan semakin banyak proporsi anggota yang memilki keahlian 
dibidang akuntansi keuangan maka pelaporan keuangan oleh manajemen akan lebih 
berkualitas. Oleh karena itu kompetensi komite audit memiliki pengaruh yang disignifikan 
terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Almaqoushi (2017), yang menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki anggota 
komite audit yang berkualitas dengan tidak adanya perangkapan fungsi serta adanya 
keterlibatan orang asing akan mampu menciptakan pengendalian internal yang baik 
sehingga mampu meningkatkan kredibilitas atas proses penyusunan laporan keuangan, 
yang dapat menciptkan laba yang disajikan sewajarnya sehingga calon investor dapat lebih 
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percaya atas pengendalian yang dimiliki oleh perusahaan maka nilai perusahaan juga akan 
meningkat. 
Berdasarkan dari hasil pengujian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa 
manipulasi laba tidak memoderasi pengaruh kualitas audit terhadap nilai perusahaan. 
Variabel manipulasi laba memiliki koefisien negatif dan juga nilai signifikansi yang 
kurang dari alpha, hal ini mengindikasikan bahwa manipulasi laba dapat memperlemah 
suatu hubungan kualitas audit dan nilai perusahaan hal ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Ching (2015) yang menyatakan bahwa kualitas audit yang tinggi dapat 
berkontribusi pada meningkatnya kinerja keuangan perusahaan yang lebih baik hal ini 
karena kualitas audit yang lebih tinggi dapat meningkatkan kepercayaan investor, disisi 
lain ketika manajemen laba atau manipulasi laba ditambah sebagai variabel moderasi maka 
kualitas audit tidak dapat memperbaiki kinerja keuangan saat manipulasi laba dilakukan 
oleh manajemen. 
Berdasarkan dari hasil pengujian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa 
manipulasi laba memoderasi pengaruh kompetensi komite audi terhadap nilai perusahaan. 
Kompetensi komite audit yang berkualitas dilihat dari proporsi anggota komite audit yang 
merupakan ahli dibidang akuntansi dan keuangan dapat meningkatkan kredibilitas laporan 
keuangan perusahaan namun apabila terjadi praktek manipulasi laba yang dilakukan oleh 
manajemen, maka manipulasi laba dapat memperlemah pengaruh positif kompetensi 
komite audit terhadap nilai perusahahaan. Sehingga laporan keuangan yang disajikan 
tingkat kredibilitasnya berkurang serta nilai perusahaan menjadi tidak sesuai dengan 
kondisi sewajarnya.  Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Kusumaningtyas dan Noor (2016) yang menyatakan bahwa kompetensi komite audit 
dan aktivitas komite audit memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap manajemen laba 
dimana kompetensi komite audit yang meningkat dapat mengurangi praktek manajemen 
laba.Penelitian lain dilakukan oleh Repousis (2016) dengan menggunakan model beneish 
m-score praktik manipulasi laba dapat diidentifikasi sehingga kecurangan dalam laporan 
keuangan yang disajikan oleh perusahaan juga dapat diketahui.  
Variabel ukuran perusahaan memiliki koefisien positif dan juga nilai siginifikian 
kurang dari signifikansi yang lebih besar dari alpha, hal ini mengindikasikan adanya 
pengaruh positif yang siginifikan terhadap nilai perusahaan. Variabel leverage memiliki 
koefisien negatif dan nilai siginikansi lebih dari alpha, ini mengindikasikan tidak adanya 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Artinya semakin besar ukuran 
perusahaan maka akan semakin kualitas audit dengan biaya audit yang tinggi dapat 
menurunkan nilai perusahaan.  
Variabel ukuran perusahaan memilki koefisien positif dan juga nilai siginifikian 
kurang dari signifikansi yang lebih besar dari alpha, hal ini mengindikasikan adanya 
pengaruh positif yang siginifikan terhadap nilai perusahaan. Variabel leverage memiliki 
koefisien negatif dan nilai siginikansi lebih dari alpha, ini mengindikasikan tidak adanya 
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pengaruh negatif yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Artinya dengan ukuran 
perusahaan maka proporsi jumlah anggota komite audit yang memiliki keahlian dibidang 
akuntansi keuangan akan semakin banyak sehingga dapat meningkatkan pengawasan yang 
dapat menjaga proses penyusunan laporan keuangan untuk menghasilkan nilai perusahaan 
yang meningkat. 
 
SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Dari empat hipotesis yang diajukan, dua hipotesis tidak didukung dan 2 hipotesis 
didukung. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kualitas audit tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Dewata et al (2015) yang menyatakan bahwa kualitas 
audit tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 
2. Kompetensi komite audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Almaqoushi (2017) yang menyatakan 
bahwa perusahaan yang memiliki anggota komite audit yang berkualitas dengan tidak 
adanya perangkapan fungsi serta adanya keterlibatan orang asing akan mampu 
menciptakan pengendalian internal yang baik sehingga mampu meningkatkan 
kredibilitas atas proses penyusunan laporan keuangan. Sehingga nilai perusahaan juga 
akan meningkat. 
3. Manipulasi laba tidak memperlemah pengaruh positif kulitas audit dan terhadap nilai 
perusahaan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian bahawa kulitas audit tidak 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
4. Manipulasi laba memperlemah pengaruh positif kompetensi komite audit terhadap 
nilai perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Kusumaningtiyas dan Noor (2016) yang menyatakan bahwa proporsi anggota komite 
audit yang merupakan ahli dibidang akuntansi dan keuangan dapat meningkatkan 
pengawasan pemilik perusahaan terhadap pihak manajemen. Hal ini disebabkan 
karena anggota yang memiliki keahlian dibidang akuntandi dan keuangan akan lebih 
mudah mendeteksi adanya manipulasi laba yang dapat mengguntungkan manajemen 
saja. 
 
Keterbatasan 
Dalam melakukan penelitian ini penulis menyadari bahwa dalam proses hingga 
hasil penelitian ini masih adanya kekurangan maupun kesalahan, sehingga menyebabkan 
penelitian ini menjadi kurang sempurna. Hal tersebut bukan lain karena adanya beberapa 
keterbatasan yang muncul dalam penelitian yaitu: 
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1. Dalam mengukur kualitas audit penulis hanya menggunakan ukuran audit fee sebagai 
proxy dari kualitas audit, pengukuran audit fee diproksikan dengan akun professional 
fees yang terdapat didalam laporan keuangan. Tidak tersedianya data tentang audit 
fee yang terpisah dari akun professional fees dikarenakan pengungkapan data tentang 
audit fee di indonsia masih berupa voluntary disclosure, sehingga belum banyak 
perusahaan yang mencantumkan data tersebut didalam annual report. Oleh karena itu 
masih terdapat beberapa proxy lain yang dapat digunakan untuk mengukur kualitas 
audit yang mungkin akan lebih menggambarkan kualitas audit dengan lebih baik. 
2. Dalam mengukur kompetensi komite audit dapat dilakukan dengan melihat gelar 
dalam bidang akuntansi dan keuangan yang miliki oleh anggota komite audit, namun 
pengungkapan tersebut sangat terbatas sehingga penulis menggunakan proxy lain 
dalam mengukur kompetensi komite audit.  
3. Dalam mengukur kompetensi komite audit yang dilakukan oleh peneliti 
menggunakan proporsi anggota komite audit terdapat kemungkinan kesalahan, hal ini 
karena apabila jumlah anggota komite audit yang semakin besar dengan jumlah 
anggota yang memiliki pengalaman dibidang akuntansi dan keuangan yang sedikit 
maka nilainya menjadi lebih kecil dibandingkan dengan jumlah anggota komite audit 
yang sedikit namun seluruhnya memiliki pengalaman dibidang akuntansi dan 
keuangan. 
4. Penggunaan variabel manipulasi laba dengan alat ukur Beneish Model yang terkait 
dengan nilai perusahaan, kompetensi komite audit masih belum banyak diteliti oleh 
para peneliti terdahulu sehingga refrensi sangat terbatas. 
 
Saran 
Penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat menggunakan beberapa saran berikut: 
(a) Memperluas cakupan sampel yang digunakan dengan menambah periode penelitian dan 
menambahkan sampel perusahaan dari jenis industri lain, (b) Menggunakan proxy yang 
lebih tepat untuk mengukur kualitas audit dan nilai perusahaan. Proxy tersebut bisa 
menggunakan bigs four atau non bigs four, (c) Menggunakan variabel lain sebagai variabel 
moderasi seperti kecerdasan investor atau proteksi investor dengan menggunakan referensi 
jurnal yang lebih baik, (d) Menggunakan PBV atau PER dalam mengukur nilai 
perusahaan. 
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